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- Selain dipicu adanya musim kemarau yang

19 Agustus 2023 berkepanjangan qll, kebakaran disebabkan karena
pengoperasian TPA yang hanya berupa
Open Dumping (Pembuangan terbuka)

TPA Sarimukti

PENDAHULUAN

O Bencana yang lebih besar terjadi saat longsornya TPA Leuwigajah,
Cimahi pada tanggal 21 Februari 2005
- 157 orang meninggal tertimbun (Bencana terbesar Dunia di TPA)
O Selama ini, TPA masih menjadi andalan dalam penanganan sampah di
Indonesia
-> Dulu dikenal dengan konsep KUMPUL — ANGKUT - BUANG
O Telah tersedia Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah
-> Tidak boleh lagi ada TPA Open Dumping, tetapi minimal Controlled-
atau Sanitary Landfill
> TPA bukan lagi sebagai Tempat Pembuangan Akhir tetapi sebagai
Tempat Pemrosesan Akhir
- Konsep yang diharapkan adalah Pengurangan dan Penanganan
(dengan memaksimalkan potensi yang masih dimiliki sampah)

Dapat mengurangi berbagai masalah di tengah keterbatasan anggaran yang
dimiliki oleh Pemerintah Daerah untuk pengelolaan sampah
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Q Kilasifikasi Limbah Padat berdasarkan sumbernya:
1. LP Industri: berasal dari proses produksi yang biasanya terkategori
sebagai limbah padat B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya)
2. LP Domestik/Sampah: bukan hanya berasal dari rumahtangga
tetapi dari sumber lain, seperti pasar, toko, sekolah, kantor, dll, yang
secara legal terkategori sebagai Non-B3

KLASIFIKASI DAN KARAKTERISTIK SAMPAH

Q  Berdasarkan UU No. 18 tahun 2008:
= Sampah: sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk
padat
= Sampah Rumah Tangga (SRT): sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari
dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik
= Sampah Sejenis Rumah Tangga (SS-SRT): sampah yang berasal dari
i industri, khusus, fasilitas sosial, fasilitas
umum, dan/atau fasilitas lainnya
= Sampah Spesifik: sampah sampah yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau
volumenya memerlukan pengelolaan khusus.
Q  Karakteristik yang membedakan LP Industri dan LP Domestik/Sampah dapat dilihat dari
parameter 4K 1S (Chaerul, 2020):
= KUANTITAS; Per satuan penghasil sampah terlihat kecil tetapi pengali
populasinya sangat besar
= KOMPOSISI; sangat heterogen, didominasi jenis organik
= KUALITAS; Sangat heterogen, kadar air biasanya tinggi, tipikal sebagai general
waste
= KONTINUITAS; Dihasilkan setiap saat sepanjang ada kegiatan manusia
= SEBARAN; Lokasi sumber sampah tersebar di seluruh wilayah suatu Kota
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PENGELOLAAN SAMPAH

O Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh,
dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan
sampah (UU No. 18 tahun 2008)

O Sebagai 1 sistem, pengelolaan sampah terdiri dari 5 subsistem:
= Aspek Teknis - Kegiatan yang langsung bersentuhan dengan sampah

secara fisik
= Aspek Non Teknis - Kegiatan yang mendukung keberhasilan, efisiensi

dan efektifitas aspek teknis
Peran Serta Kelemba-
Masyarakat gaan
PENGELO-
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|
TEKNIS OPERASIONAL PENGELOLAAN SAMPAH

- Sering juga disebut sebagai Penanganan Sampah

Timbulan Reduksi Timbulan Pengurangan sampah (waste
Sampah Sampah minimization), yang terdiri dari
i

terjadinya sampah, guna-
ulang dan daur-ulang (UU No. 18/2008)

Pemilahan: dan
pemisahan sampah sesuai dengan
jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah

Penanganan Sampah :
Pemisaian - Pewadahan -
Pengangkutan: membawa sampah dari Proses di sumber
‘sumber dan/atau dari tempat
penampungan sampah sementara atau
dari tempat pengolahan sampah terp:
menuju ke tempat pemrosesan akhir r

Pengumpulan: pengambilan dan pemindahan sampah
dari sumber sampah ke tempat penampungan
sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu

N/

g mengubah karakteristik,
komposisi, dan jumiah sampah

Pengolahan dan Daur
Ulang Sampah

Pemrosesan akhir sampah: pengembalian
sampah dan/atau residu hasil pengolahan
sebelumnya ke media lingkungan secara aman

Sumber: Modifikasi dari
Damanhuri dan Padmi, 2010
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Jenis sampah terbanyak berupa sisa makanan (40,58%)
> Kondisi ironis, karena jumiah penduduk miskin sebesar 26,36
juta (8PS, 2023), yang membutuhkan kecukupuan makanan
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TPA masih
menjadi yang Pengolahan Sampah
dominan

(69%)

PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
(Undang-Undang No. 18 tahun 2008)

1. Pembatasan timbulan sampah dilakukan dengan cara: = Reduce
a. Menggunakan produk, kemasan produk, dan wadah yang mudah diurai
oleh proses alam dan yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin
b. Tidak menggunakan produk, kemasan produk, dan/atau wadah yang sulit
diurai oleh proses alam.
2. Pemanfaatan kembali sampah dilakukan dengan cara menggunakan
bahan baku produksi yang dapat diguna ulang. - Reuse

3. Pendauran ulang sampah dilakukan dengan cara: 2 Recycle
a. Menggunakan bahan baku produksi yang dapat didaur ulang
b. Menggunakan bahan baku produksi hasil daur ulang.

Selain pengurangan timbulan sampah di sumber, berbagai
teknologi Pengolahan/daur ulang sampabh di hilir dapat pula
dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah yang harus
diangkut dan ditimbun di TPA
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH

1. Pembatasan Timbulan Sampah - Reduce

1. Produk sekali pakai berkontribusi pada peningkatan jumlah sampah

-> Potensi trade off:
= Estetika dan Kesehatan VS Timbulan sampah
= Potensi adanya kebutuhan lain, misal: pekerja, suplai air untuk

pencucian dil

-> Terdapat potensi dampak di sepanjang daur hidup produk yang dapat
dianalisis menggunakan metode Life Cycle Assessment/LCA
(Chaerul & Allia, 2019), misalnya: produk bubuk susu dalam kemasan
Aluminium foil (Aiman & Chaerul, 2018)
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
1. Pembatasan Timbulan Sampah - Reduce

2. Untuk menghindari over packaging maka tanpa-kemasan atau
kemasan seoptimal mungkin
- Aspek estetika dan pemasaran biasanya lebih dominan dibandingkan
pertimbangan timbulan sampah yang dihasilkan
- Material kemasan didominasi bahan plastik yang sulit terdegradasi
= Timbulan plastik kemasan di Jakarta sebesar 279,63 ton/hari:
0,78% di-insinerasi, 2,99% didaur ulang, 8,72% tidak terkelola,
87,52% ditimbun di TPA (Waste for Change, 2021)
- Misal: pembatasan penggunaan plastik kresek telah diatur dalam
peraturan daerah di beberapa kota @ @™ s =

- Sebagian besar

plastik sachet . ; \j
tidak dapat didaur m
ulang /
=
e—
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
1. Pembatasan Timbulan Sampah - Reduce

3. Penerapan Polluter pays Principle dalam pengelolaan sampah

(Schempp, 2011)

-> Bisa berupa pengenaan besaran tarif retribusi berbeda untuk jumlah
timbulan yang berbeda atau implementasi berbagai bentuk insentif dan
disinsentif

-> Sudah diimplementasikan di Negara maju berupa harga wadah sampah
khusus berdasarkan jumlah sampah yang dapat ditampung

- Mempertimbangkan Willingness to pay dari masyarakat (Susanto &
Rahardyan, 2016)

- Di Indonesia, hanya diterapkan di TPA Regional berupa tipping fee yang
harus dibayar masing-masing Pemda. Kasus TPA Sarimukti hanya Rp
50.000 per ton sejak tahun 2011 (UPTD TPST Regional, 2023)

4. Penjualan produk dengan sistem curah (tanpa kemasan).

Biaya kemasan setiap produk terhadap total harga produk bervariasi

(Federasi Pengemasan Indonesia, 2003):

= Consumer good = 5-10%

= Makanan kaleng = 20%

= Produk minuman = 80-90%
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
1. Pembatasan Timbulan Sampah - Reduce

5. Penggunaan produk atau kemasan yang

lebih mudah terdegradasi di alam

- Penggunaan alternatif material
kemasan, misal: mengganti kemasan
plastik dengan kertas dan/atau plastik
yang biodegradable dll.

- Mikroplastik telah teridentifikasi di air,
endapan dan ikan di Sungai Citarum
(Sembiring et al., 2020)
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
2. Pemanfaatan Kembali Sampah - Reuse

= Merupakan usaha untuk semaksimal mungkin memperpanjang masa layan
dari suatu produk atau by product sebelum diangkut ke TPA tanpa merubah
struktur penyusunnya
= Seringkali membutuhkan kreatifitas untuk pemanfaatan secara langsung
= Banyak dilakukan oleh masyarakat secara mandiri
- Pentingnya pendampingan dari pemerintah, terutama dalam pembukaan
pasar produk yang bernilai (handycraft)

= Contoh pemanfaatan kembali:
o Pemanfaatan kemasan sabun untuk refill
= sekaligus tindakan Reduce
o Pemanfaatan kaleng aluminium atau botol
kaca untuk tempat pensil dil

i THE mrmw o Pemanfaatan kardus untuk tempat
penyimpanan barang dll
2 o Pemanfaatan plastik sachet untuk dompet,
- O 8 St sandal, tas dil 2 Biasa disebut juga
. . L1 i sebagai Upcycle
S e on i P O S R Y
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
3. Pendauran Ulang Sampah = Recycle

1. Penerapan Circular economy termasuk subsitusi bahan baku awal

asli dari alam menjadi bahan baku dari by product atau sampah

- Misal: industri AMDK yang mendaur ulang botol PET menjadi botol
rPET atau produk lain, seperti karpet, pakaian, kemasan pelindung,
pengikat industri, suku cadang otomotif, bahan konstruksi

- Perlunya pendampingan pelibatan sektor
informal dalam pengumpulan by product atau et
sampah recyclable (Chaerul & Aliyyu, 2020) .

Termasuk berkaitan dengan pencapaian target
pengurangan sampah di tahun 2025 sesuai eveome
PerPres No. 97 tahun 2017 tentang

JAKSTRANAS Pengelolaan Sampah

HOW IT'S MADE

oy, )@

- [ S courenon

= Sumber: Raj, 2023
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
3. Pendauran Ulang Sampah = Recycle

2. Penerapan Extended Producer Responsibility (EPR) terutama
untuk penarikan kembali (take back system) terhadap by-product
/kemasan (Irawan & Chaerul, 2011) dan produk lewat masa layan untuk
didaur ulang
-> Saat ini EPR lebih banyak diaplikasikan untuk E-product dan E-waste
(Widyarsana et al., 2021; Yoshida et al., 2016)
- Sudah didukung dengan adanya By i
PerMenLHK No. 75 tahun 2019 ottt it eenter st precht
tentang Peta Jalan Pengurangan ‘/‘“
produsen dan konsumen serta
ketegasan penegakan aturan oleh

Sampah oleh Produsen
- Diperlukan adanya komitmen
Pemerintah
@)
&
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STRATEGI PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH
3. Pendauran Ulang Sampah > Recycle

3. Pengembangan close loop industry / industri daur ulang, termasuk
yang menghasilkan produk sejenis walaupun mungkin dengan kualitas
yang lebih rendah
= Misal: industri kaleng aluminium, kertas, gelas yang memanfaatkan
sampah jenis yang sama untuk menghasilkan produk sejenis

= Mengurangi kebutuhan energi - Daur ulang 1 kaleng aluminium
dapat menghemat setara energi yang dibutuhkan untuk menyalakan
televisi selama 3 jam (earth911.com)

= Mengurangi ketergantungan Closed-Loop vs. Open-Loop Recycling
pada sumber daya alam > Daur
ulang satu kali terbitan koran Cottection Coltaction
Sunday New York Times dapat Use H vse ﬂ
menyelamatkan sekitar 75.000
pohon (azocleantech.com)

= Salahsatu upaya untuk mendukung
pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs)

Recovery

mocycie ~ Recycln
[™] Recovery

Manutacuring

Sarme o Sioils Prmduet Otecant prssst
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PENGOLAHAN / DAUR ULANG SAMPAH DI HILIR

QO Secara ideal, pengolahan/daur ulang dilakukan sedekat mungkin
dengan sumber sampah (Proximity Principle) untuk mengurangi
penolakan masyarakat (Not In My Back Yard / NIMBY Syndrome)
(Winarsih & Rahardyan, 2005; Zakaria & Rahardyan, 2010).

Q Terdapat berbagai macam teknologi pengolahan / daur ulang
sampah di hilir untuk mengurangi jumlah sampah yang harus diangkut
dan ditimbun di TPA:

1. Basis Proses Fisik: Pemilahan di bank sampah (Chaerul & Aliyyu,
2020), Refuse Derived Fuel (RDF) melalui pengeringan biodrying
(Chaerul & Fakhrunnisa, 2020), solar- dan mechanical- drying

2. Basis Proses Biologi: Anaerobic Digestion (Chaerul, 2019) dan
Aerobic Composting (Chaerul & Susangka, 2011).

3. Basis Proses Termal: Torefaksi (Prajitna & Chaerul, 2020),
Insinerasi, Pirolisis, Gasifikasi, Hydrothermal dll.

I I Setiap teknologi mensyaratkan karakteristik feedstock yang berbeda,
sehingga pemilahan sampah memegang peranan penting untuk
peningkatan efektifitas dan efisiensi pengolahan
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